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Abstract: Abstract: Research This aims to know the application of learning models cooperative 
make a match type assisted by card media pictorial and for know enhancement results study in 
Indonesian language learning. Types of research This is Classroom Action Research (PTK) in 2 cycles 
using a learning model cooperative Make a Match type. Study This involves class V of SDN Sidomulyo 
01, totalling 19 students. The research showed that cycle I obtained less than optimal results with a 
completion percentage of 47.37%. Through reflection in cycle I, the researcher made improvements 
so that cycle II obtained a completion percentage of 84.21% and the number of students who did not 
complete was 3 out of a total of 19 students. These results show that the application of the make-a-
match type cooperative learning model can improve the learning outcomes of class V students at SDN 
Sidomulyo 01. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match berbantuan media kartu bergambar dan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
sebanyak 2 siklus dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match. 
Penelitian ini melibatkan kelas V SDN Sidomulyo 01 yang berjumlah 19 siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siklus I memperoleh hasil yang kurang maksimal dengan persentase 
ketuntasan 47,37%. Melalui refleksi pada siklus I, peneliti melakukan perbaikan sehingga siklus II 
memperoleh persentase ketuntasan sebesar 84,21% dan jumlah siswa yang tidak tuntas ada 3 dari 
keseluruhan siswa sebanyak 19 orang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 
Sidomulyo 01. 

Kata kunci: Model pembelajaran, media pembelajaran, siswa sekolah dasar 
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PENDAHULUAN 
  Pembelajaran merupakan adanya interaksi antara peserta didik dan pendidik, di 
mana pendidik berusaha membantu peserta didik dalam kegiatan belajar untuk 
memperoleh pengetahuan dan meningkatkan kepercayaan diri. Pelajaran bahasa Indonesia 
adalah mata pelajaran yang dapat dipraktikkan langsung dalam kehidupan sehari-hari, 
namun sebagian siswa menganggapnya sulit. Kesulitan belajar bahasa Indonesia menurut 
siswa seringkali disebabkan oleh banyaknya materi menulis. Kesulitan ini membuat siswa 
kurang antusias dalam menerima pelajaran. Meski begitu, banyak juga siswa yang 
menganggap bahasa Indonesia sangat mudah karena berhubungan erat dengan kehidupan 
sehari-hari. Namun, kurangnya ketelitian dalam mempelajarinya dapat menyebabkan 
berbagai kesulitan belajar (Anzar & Mardhatillah., 2017). 
  Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia masih belum dapat dilakukan secara 
maksimal. Banyak kegiatan yang telah dirancang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) tidak berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan oleh respons siswa dan aktivitas 
belajar peserta didik yang kurang optimal (Casmudi & Prasetya, 2021). 
 Model pembelajaran Make a Match mendorong siswa untuk aktif selama proses 
pembelajaran di kelas. Siswa juga diharapkan terlibat aktif dalam proses pembelajaran 
dengan menentukan jawaban yang benar (Aliputri, 2018). Dengan menggunakan model ini, 
siswa akan merasa termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. 
 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 

  Make A Match merupakan salah satu jenis dari model dalam pembelajaran 
kooperatif, model pembelajaran Make A Match melibatkan interaksi antara siswa, dengan 
fokus pada mengaitkan pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata. Pendekatan ini 
memungkinkan variasi dalam pemikiran siswa karena aktivitas permainan dalam model 
Make A Match terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman materi dan menyediakan 
pengalaman pembelajaran yang menyenangkan (Oktavia Adela Lumandung et al., 2022). 
Model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match adalah salah satu strategi pembelajaran 
kooperatif yang dirancang untuk meningkatkan interaksi sosial antara siswa, 
pengembangan keterampilan kerja sama tim, serta pemahaman mendalam terhadap materi 
pelajaran. Model ini mengacu pada konsep kerjasama dan kolaborasi antar-siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
  Pembelajaran tentu memerlukan suatu media pembelajaran untuk membuat suatu 
pembelajaran lebih menarik, media pembelajaran yang dapat digunakan dalam membantu 
kemampuan membaca peserta didik yaitu media kartu kata bergambar. Menurut (Amini & 
Suyadi (2020) Kartu kata bergambar (flashcard) merupakan sebuah kartu yang bergambar, 
tulisan atau sebuah simbol. Media kartu kata bergambar merupakan media visual yang 
tidak dapat diproyeksi tetapi bisa dimanfaatkan untuk menstimulus peserta didik sehingga 
menunjukkan respon seperti yang diharapkan.  
  Media kartu   bergambar   adalah   media   pembelajaran   dengan   menggunakan   
kertas   yang berukuran tebal dan berbentuk persegi panjang yang ditulisi atau ditandai 
dengan unsur abjad atau huruf tertentu. Kartu bergambar merupakan salah satu alat bantu 
pembelajaran yang termasuk dalam kategori flash card.  Media pembelajaran ini 
mengandalkan kartu bergambar yang menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran 
(Nurma Pertiwi et al., 2019). 
 
METODE 
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 Pendekatan yang digunakan dalan penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK 
yaitu penelitian yang dilaksanakan olah guru sebagai peneliti dan dapat dilakukan secara 
berkolaborasi bersama teman sejawat dengan melalui tahapan yakni perencanaan, 
pelaksankan, pengamatan dan merefleksikan tindakan secara kolaborasi dan partisipasi 
untuk melakuakn perbaikan atau meningkatkan kualitas proses pembelajaran dengan 
memanfaatkan tindakan –tindakan tertentu agar menjadi lebih baik (Durrotunnisa & Nur, 
2020). Dalam proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebanyak 2 siklus.  
 Model pembelajaran kooperatif make a match membuktikan bahwa terdapat banyak 
kelebihan yaitu Menurut (Winarni (2019) keunggulan model kooperatif tipe Make a Match 
yaitu a) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif maupun fisik, b) 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajarinya, c) efektif dalam 
membantu siswa mengembangkan keberanian dalam melakukan presentasi, dan d) efektif 
dalam membantu siswa belajar menghargai disiplin waktu. (Zakiah & Kusmanto, 2017) 
berpendapat model pembelajaran make a match memberikan kelebihan bagi peserta didik, 
diantaranya dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, baik secara kognitif 
maupun fisik, efektif melatih kedisiplinan peserta didik menghargai waktu untuk belajar 
dan berpikir cepat untuk menemukan pasangan, meningkatkan pemahaman peserta didik 
terhadap materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta 
didik, efektif sebagai sarana melatih keberanian. 
  Adapun kerja sama yang dilakukan antara peneliti dan guru kelas sebagai 
observer dalam proses pembelajaran, dari hasil observasi dan refleksi yang dilakukan 
bersama guru kelas menjadi tolak ukur dalam mengambil tindakan setelah proses 
pembelajaran dan menjadi acuan dalam membuat rancangan pembelajaran dilakukan. 
Sumber penelitian dilakukan pada siswa kelas V di SDN Sidomulyo 01 dengan jumlah 
siswa secara keseluruhan sebanyak 19 siswa yang terdiri dari 11 laki-laki dan 8 
perempuan. Seluruh siswa kelas V digunakan sebagai objek penelitian. 
 Hasil yang diperoleh akan di analisis menggunakan kualitatif deskripsi yang diperoleh dari 
hasil observasi aktivitas siswa dan guru serta dianalisis menggunakan kuantitatif sederhana 
yang diperoleh dari tes hasil belajar dengan rumus rata-rata dan persentase. Hasil 
perhitungan persentase ketuntasan yang diperoleh dikualifikasikan berdasarkan  
 
HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan sebanyak 2 siklus dengan menggunakan model 
pembelajaran make a match yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 
adapun hasil dan pembahasan yang tertuang adalah sebagai berikut: 

1. Siklus I 

Tahap awal yang dilakukan adalah perencanaan tindakan. Pada siklus 1 ini peneliti 
mempersiapkan dan menyusun rancangan-rancangan yang akan digunakan pada 
pelaksanaan tindakan kelas dengan materi kalimat tanggapan dan saran. Persiapan pada 
pelaksanaan siklus 1 diantaranya yaitu dengan menyusun perangkat pembelajaran 
berupa modul ajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match, 
media yang digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung yaitu kartu 
bergambar, soal evaluasi, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan materi pembelajaran 
mengenai kalimat tanggapan dan saran. Adapun hasil proses pembelajaran pada siklus I 
dapat dilihat pada diagram sebagai berikut: 
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Gambar 1. Grafik Keituntaisain Kognitif Siswai Paidai Siklus I 

 
 Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif siswa kelas V SDN 
Sidomulyo 01 pada siklus I mencapai rata-rata 72. Dengan rincian dari 19 siswa, yang 
nilainya tuntas ada 9 siswa dengan persentase 47,37% dan yang tidak tuntas 10 siswa 
dengan persentase 52,63%. 
 
2. Siklus II 
  Pada tahap ini peneliti melakukan hal yang sama pada siklus sebelumnya hanya saja 
kekurangan-kekurangan yang terdapat di siklus sebelumnya diperbaiki di siklus II ini yaitu 
seperti siswa yang kurang aktif dan masih kurang percaya diri sehingga kekurangan ini 
membuat proses pembelajaran kurang efektif. Hal ini diperoleh berdasarkan hasil observasi 
peneliti bersama guru kelas. Dengan demikian, peneliti mencoba melakukan perbaikan 
dengan mengganti soal LKPD dengan lebih menarik dan sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran guru dan siswa menyanyikan yel-yel agar lebih bersemangat. 
 
 

 

Gambar 2. Grafik Keituntaisain Kognitif Siswai Paidai Siklus II 

 
Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif siswa kelas V SDN 
Sidomulyo pada siklus II mencapai rata-rata 87. Dengan rincian dari 19 siswa, yang nilainya 
tuntas ada 16 siswa dengan persentase 84,21% dan yang tidak tuntas 3 siswa dengan 
persentase 15,79%. Maka hasil belajar yang diperoleh di siklus II sudah meningkat. 
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Tabel 1 Perbandingan Ketuntasan Kognitif Siswa Pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

Ket Tahapan Siklus 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Nilai rata-rata 61,84 71,68 87,31 

Siswa yang 
Tuntas 

8 9 16 

Siswa yang tidak 
tuntas 

11 10 3 

Ketuntasan Hasil 
Belajar (%) 

42,11% 47,37% 84,21% 

Hasil Belajar 
Tidak Tuntas 

57,89% 52,63% 15,79% 

 
 

Gambar 3. Grafik Perbandingan Ketuntasan Kognitif Siswa Pada Pra Siklus, Siklus I, dan 
Siklus II 
 
 
Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 3 dapat dilihat bahwa terdapat perubahan pada hasil 
belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 
berbantuan media kartu bergambar. Setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif 
Tipe Make a Match berbantuan media kartu bergambar terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa. Maka penelitian ini tidak perlu dilanjutkan pada siklus selanjutnya. Dari hasil 
perbandingan diatas maka disimpulkan bahwa hasil dari pra siklus, siklus I, dan siklus II 
terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe Make a 
Match berbantuan dengan media kartu bergambar dan dengan hasil yang sudah sesuai 
dengan harapan peneliti. 
 
PEMBAHASAN 

Penggunaan model kooperatif tipe Make a Match berbantuan dengan media kartu 
bergambar dapat meningkatkan hasil belajar dan dapat sebagai inovasi guru dalam 
pembelajaran. Sesuai dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh (Harahap, 2017) 
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bahwa pembelajaran kooperatif make a match dapat meningkatkan keaktifan siswa, 
motivasi belajar siswa, yang dapat dilihat pada hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa. 
Jaidi, seiteilaih diaidaikain peirbaiikain-peirbaiikain meinggunaikain peineiraipain modeil koopeiraitif tipei 
Maikei ai Maitch beirbaintuain deingain meidiai kairtu beirgaimbair paidai peimbeilaijairain Baihaisai 
Indoneisiai, keikuraingain-keikuraingain bisai diaitaisi dain peimbeilaijairain daipait meincaipaii tujuain 
yaing diinginkain. Teimuain yaing muncul paidai saiait peineiraipain Modeil Koopeiraitif Tipei Maikei ai 
Maitch beirbaintuain meidiai kairtu beirgaimbair paidai peimbeilaijairain Baihaisai Indoneisiai seibaigaii 
Siswai mulaii teirbiaisai meilaikukain proseidur dailaim keigiaitain keilompok dan Peingailaimain 
beilaijair siswai leibih nyaitai dain maimpu diseiraip seicairai maiksimail 

Penggunaan model kooperatif Tipe Make a Match dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan Upaya yang bisa dilakukan oleh 
guru dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran, yang sejalan 
dengan penelitian (Wijanarko, 2017) Moel pembelajaran make a match dapat 
direkomendasikan untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar. Karena, karakteristik 
siswa yang gemar bermain dirasa cocok dengan karakteristik model pembelajaran make a 
match, yang nantinya siswa dapat belajar sambil bermain. Ha
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SIMPULAN 
  Hasil penelitian yang telah didapatkan dari seluruh serangkaian penelitian tindakan 
kelas dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif berbantuan media kartu 
bergambar pada siswa kelas V memperlihatkan adanya peningkatan persentase ketuntasan 
hasil belajar yaitu pada aspek kognitif dari pra siklus 42% meningkat menjadi 47% pada 
siklus I dan meningkat menjadi 84% pada siklus II. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa melalui model pembelajaran kooperatif Tipe Make a Match berbantuan media kartu 
bergambar pada pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V SDN Sidomulyo 01. 
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